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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 

Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak 
eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.  

Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak 
berlaku terhadap: 

i. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait 
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk 
keperluan penyediaan informasi aktual;  

ii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;  

iii. penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk 
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang 
telah dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan 
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau 
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku 
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.  

Sanksi Pelanggaran Pasal 113  
1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).  

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 
(lima ratus juta rupiah). 
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BAB I 
KONSEP PELAYANAN KEBIDANAN 

KOMUNITAS DAN KELUARGA 
SEBAGAI PUSAT PELAYANAN 

A. PENDAHULUAN 
Pelayanan Kebidanan merupakan bagian integral dari sistem kesehatan 

yang berfokus pada kesehatan reproduksi, kehamilan, persalinan, dan 
perawatan pasca persalinan. Di dalam konteks komunitas dan keluarga, 
pelayanan kebidanan memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan 
kesejahteraan ibu dan anak. Pendekatan ini menekankan pada penyedia 
layanan yang holistic, berkelanjutan, dan berpusat pada kebutuhan individu 
dan serta keluarganya.  

Pelayanan kebidanan komunitas mencakup berbagai kegiatan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesehatan repdroduksi dan kesejahteraan ibu 
serta anak di tingkat komunitas. Konsep ini melibatkan kolaborasi antara 
bidan, tenaga kesehatan lainnya, serta anggota komunitas untuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung kesehatan ibu dan anak.  

B. PENYAJIAN MATERI 
1. Konsep Pelayanan Kebidanan Komunitas dan Keluarga 

Kebidanan komunitas adalah pelayanan kebidanan yang menekankan 
pada aspek-aspek psikososial budaya yang ada di komunitas. Pelayanan 
kebidanan komunitas dan keluarga merupakan pendekatan dalam pemberian 
layanan kesehatan yang berfokus pada ibu, bayi, dan anak di lingkungan 
masyarakat. Konsep ini menggabungkan upaya pencegahan, promosi 
kesehatan, perawatan, dan pengobatan yang dilakukan di dalam komunitas 
serta di rumah(Kencanawati & Anggraeningsih, 2021).  

Beberapa konsep utama dalam pelayanan kebidanan komunitas dan 
keluarga: 

a. Pelayanan Berbasis Komunitas: Pelayanan kesehatan dilakukan di 
tingkat komunitas, melibatkan partisipasi aktif dari anggota komunitas 
dalam upaya meningkatkan kesehatan ibu dan anak. Ini mencakup 
penyuluhan kesehatan, program imunisasi, pemantauan pertumbuhan 
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dan perkembangan anak, serta penanganan kasus-kasus kesehatan yang 
sederhana. 

b. Pendekatan Holistik: Pelayanan kebidanan tidak hanya berfokus pada 
aspek medis, tetapi juga mempertimbangkan faktor sosial, ekonomi, 
budaya, dan lingkungan yang mempengaruhi kesehatan ibu dan anak. 

c. Pelayanan Terintegrasi: Layanan kebidanan diintegrasikan dengan 
layanan kesehatan lainnya seperti gizi, sanitasi, pendidikan kesehatan, 
dan pelayanan sosial untuk menciptakan pendekatan yang 
komprehensif dalam meningkatkan kesehatan ibu dan anak. 

d. Pendekatan Berkelanjutan: Pelayanan kesehatan diberikan secara 
kontinu mulai dari masa prakonsepsi, kehamilan, persalinan, hingga 
pasca persalinan dan pemantauan tumbuh kembang anak. Ini termasuk 
pelayanan antenatal, persalinan, postnatal, serta layanan keluarga 
berencana. 

e. Pemberdayaan Keluarga dan Komunitas: Mendorong keluarga dan 
komunitas untuk mengambil peran aktif dalam menjaga kesehatan ibu 
dan anak. Ini dapat dilakukan melalui pendidikan kesehatan, pelatihan 
kader kesehatan, serta penguatan sistem dukungan sosial di dalam 
komunitas. 

f. Kolaborasi Multidisiplin: Melibatkan berbagai tenaga kesehatan 
seperti bidan, dokter, perawat, serta pekerja sosial dalam memberikan 
pelayanan kebidanan. Kerjasama ini memastikan bahwa ibu dan anak 
mendapatkan perawatan yang komprehensif dan berkualitas. 

g. Aksesibilitas dan Keterjangkauan: Memastikan bahwa pelayanan 
kesehatan mudah diakses oleh semua lapisan masyarakat, termasuk di 
daerah terpencil dan sulit dijangkau, serta terjangkau dari segi biaya. 

2. Pengertian Komunitas, Keluarga dan Masyarakat 
a. Komunitas 

Komunitas adalah sekumpulan individu yang tinggal di suatu wilayah 
tertentu dan memiliki keterkaitan atau hubungan sosial yang erat satu 
sama lain. Komunitas seringkali memiliki tujuan, nilai, atau minat 
yang sama dan saling berinteraksi secara rutin. Komunitas bisa 
berbasis geografis (seperti desa atau kota) atau berbasis minat (seperti 
komunitas hobi atau profesi). Komunitas menyediakan dukungan 
sosial dan memainkan peran penting dalam membentuk identitas sosial 
individu.  


